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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern, matematika  mempunyai peran pentingdalamberbagaidisiplin dan 

memajukandayapikermanusia. 
1
 Pada dasarnya matematika adalah salah satu 

ilmu yang mendasari bagi kehidupan manusia. Matematika adalah salah satu 

mata pelajaran wajib yang dapat ditemukan di sekolah dari tingkat SD, SMP, 

SMA, sampai perguruan tinggi. Matematika memainkan peranan yang sangat 

penting dalam mengatur pemikiran peserta didik kepada suatu logika berfikir 

interdisipliner yang sekarang telah menjadi pendekatan yang ampuh untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Matematika 

adalah telaah tentang pola pikir, suatu seni, dan bahasa karena pada 

matematika terdapat keterkaitan antar konsep dan sering dicari kebenarannya 

untuk dibuat generalisasi.
2
 

 Matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit, namun 

penting untuk di pelajari karena matematika merupakan sarana untuk 

memecahkan  masalah kehidupan  sehari-hari. Masalah yang perlu menjadi 

perhatian berkaitan dengan pelajaran matematika adalah banyaknya kesalahan 

yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kesalahan-
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kesalahan umum yang sering dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika diantaranya adalah kesalahan dalam memahami konsep soal 

matematika, kesalahan dalam menggunakan rumus, kesalahan kesalahan 

hitung, kesalahan dalam memahami simbol dan tanda, kesalahan dalam 

memilih  dan menggunakan prosedur penyelesaian dan kesalahan dalam 

memahami soal dalam bentuk operasi hitung bilangan bulat.
3
 

 Menurut Cooney (Hudojo, 2005: 130), mengajar siswa dalam 

menyelesaikan masalahakan kemungkinan siswa menjadi lebih analitik dalam 

mengambil keputusan dalam kehidupan. Artinya, siswa yang dilatih dalam 

menyelesaikan masalah akan mampu mengambil keputusan, sebab ia 

mempunyai keterampilan tentang bagaimana mengumpulkan informasi yang 

relevan, menganalisis informasi, dan menyadari betapa perlu meneliti kembali 

hasil yang telah di perolehnya. Dengan demikian, seseorang yang mampu 

menyelesaikan masalah hidup dengan produktif dan mampu memahami isu-

isu kompleks yang berkaitan dengan masyarakat global. 

 Untuk mengetahui penyebab rendahnya nilai hasil belajar siswa yaitu 

dengan menganalisis kesalahan hasil belajar guna mengetahui letak kesalahan 

apa saja yang sering muncul ketika siswa dihadapkan pada soal-soal yang 

menurut siswa sulit. Dengan menganalisis kesalahan hasil bealajar tersebut, 

guru diharapkan dapat mencari penyebab kesalahan dan jenis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika. Lusiana (dalam Suciati dan Wahyuni, 

2018) menyatakan bahwa dengan adanya kesalahan-kesalahan dapat 
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mengakibatkan menurunnya nilai siswa dalam mata pelajaran matematika. 

Kesalahan-kesalahan siswa pada hasil penyelesaian soal dapat dilihat dari 

kemampuan berfikirnya. Salah satu kemampuan berfikir yang harus dimiliki 

siswa adalah kemampuan berfikir tinggi. 

 Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika pada umumnya 

merupakan bentuk penyimpangan dari kaedah aturan matematika atau 

pemahaman yang kurang tepat dari pemahaman konsep matematika. Kendala 

utama dalam proses pembelajaran adalah siswa cenderung menerima apa saja 

yang disampaikan guru, diam dan tidak mau mengemukakan  pertanyaan atau 

pun pendapat. Dalam menyelesaikan  soal-soal bilangan bulat, siswa kurang 

dalam penguasaan materi, siswa tergesa-gesa dan kurang teliti dalam 

menyelesaikan  soal-soal, serta tidak menguasai konsep dan prinsip bilangan 

bulat. Sehingga siswa pada saat pemberian tugas dan ulangan harian, siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal-soal yang diberikan.  

 Salah satucara yang dapat digunakan untuk mengetahui penyebab 

rendahnya nilai hasil belajar siswa yaitu dengan menganalisis kesalahan hasil 

belajarnya guna mengetahui kesalahan apa saja yang sering muncul. Dengan 

menganalisis kesalahan hasil belajar tersebut, guru diharapkan dapat mencari 

penyebab kesalahan dan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika khususnya terkait materi bilangan bulat. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah dalam Q.s Asy-Syarh/94:6 
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    

 

 Artinya: Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

 

 Ayat diatas menerangkan bahwa manusia dapat memanfaatkan potensi-

potensi yang diberikan Allah kepada mereka untuk mengatasi berbagai 

kesulitan, sesungguhnyadalam kesulitan selalu disertai kemudahan. Tentunya 

dengan menggunakan akal serta usaha yang keras untuk mengatasi kesulitan 

tersebut. Letak kesalahan siswa dapat diketahui dengan diberikannya tes. 

Pentingnya adanya analisis kesalahan siswa untuk mengetahui letak kesalahan 

yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal. Dengan seperti itu guru dapat 

memberikan tindakan yang tepat sehingga bisa mengurangi kesalahan pada 

siswa.
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 Salah satu materi yang di ajarkan dalam matematika adalah bilangan 

bulat, bilangan bulat merupakan  kumpulan  bilangan  bulat  negatif,  bilangan  

nol,  bilangan  bulat  positif. Dapat  ditulis: ...., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ..... 

 Bilangan bulat  bersifat  universal. Dari  sejak  manusia lahir sudah 

berhubungan  dengan bilangan  bulat. Dalam  kehidupan sehari-hari pun 

bilangan bulat sangat diperlukan dan banyak  aplikasinya, jual beli, dan lain-

lain. Dari bangun tidur sampai tidur kembali kewaktu malamnya, kita selalu 

menggunakan bilangan bulat yang mungkin menjadi secara implisit sehingga 

banyak yang  tidak  memahami pentingnya  mempelajari  konsep bilangan 

bulat secara benar. 
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 Berdasarkan hasil observasi peneliti  dengan guru matematika diperoleh 

informasih bahwa masih banyak siswa SMP Muhammadiyah Melati yang 

mengeluh dikarenakan sering mengalami kesalahan dalam memahami soal-

soal matematika sehingga siswa sering kali melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan, baik kesalahan perhitungan, 

kesalahan konsep, kesalahan dalam penerapan rumus dan kesalahan-kesalahan 

lainnya.  

 Adapun hasil kerja siswa terdapat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pekerjaan siswa diatas dapat dilihat bahwa siswa belum 

memahami soal langkah yang pertama, siswa menuliskan apa yang diketahui 

dari soal tersebut. Siswa menyelesaikan soal yang pertama jawabannya benar 

tetapi cara menyelesaikannya salah. Pada saat siswa  berusaha melakukan 

langkah kedua dan ketiga, siswa mengalami kesalahan dalam penggunaan 

rumus dan hasilnya salah. Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa tidak 

mampu menentukan penyelesaian yang diharapkan. Ini menunjukan bahwa 

siswa tidak memahami permasalahan dalam soal dan siswa tidak melakukan 

Gambar 1.1 kesalahan siswa terhadap penyelesaian soal 
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proses berfikir serta mengevaluasi hasil pekerjaanya. Dari analisis terdapat 

lembaran jawaban dapat dikatakan bahwa siswa kesulitan menfokuskan 

pikiran, lupa pada materinya lupa rumus-rumus matematika. 

Latihan soal yang diberikan kepada siswa sebagai alat evaluasi untuk 

mengukur kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima suatu materi. 

Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui sejauh mana keberhasilan proses belajar 

mengajar dan letak kesalahan siswa. Untuk meningkatkan hasil belaja 

rmatematika maka sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus dapat segera 

diatasi karena siswa akan mengalami kesulitan jika kesalahan sebelumnya 

tidak diperbaiki terutama soal yang memiliki karakteristik yang sama sehingga 

dengan menganalisis kesalahan siswa, guru dapat mengetahui hasil belajar 

siswa yang nantinya dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar berikutnya. 

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa 

masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika. 

Menurut Tokip Ridwan (2017), Nur Queen Radiat Marpaung (2018),Cut 

Ayuwirdayana (2019)dan Rifan Ayarsha (2016).Persamaan dengan penelitian 

ini sama-sama  menganalisis kesalahan siswa. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini pembahasa materi yang berbeda yaitu bilangan bulat. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa jenis kesalahan yang dialami siswa 

sebagian besar adalah kesalahan dalam mengingat fakta dan memahami 

masalah. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kesalahan Dalam 

Menyelesaikan Masalah Bilangan Bulat Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Melati”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan apa sajakah yang dialami siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Melati dalam menyelesaikan soal bilangan bulat? 

2. Faktor apa sajakah yang menyebabkan siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Melati  mengalami kesalahan  dalam menyelesaikan 

soal bilangan bulat? 

C. Tujuan Penilitan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal bilangan bulat siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Melati 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal bilangan bulat siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah Melati 

 

 

 

 

 

 



 

8 

 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat  

teoritis maupun yang bersifat praktis. 

1. Teoritis  

Sebagai sumbangan khazanah keilmuan  dan membangun konsep 

khususnya tentang kesulitan belajar matematika 

2. Praktis 

a. Bagi siswa, sebagai bahan masukan mengenai kesalahan dalam 

menyelesaikan soal bilangan bulat, sehingga mereka akan lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. 

b. Bagi guru matematika, sebagai referensi dan juga evaluasi dari 

pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga guru dapat memberikan 

metode pembelajaran yang sesuai dan dapat mengurangi kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal khususnya pada materi bilangan bulat. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil suatu 

kebijakan yang berkaitan dengan pembelajaran disekolah. 

d. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan 

dalam penelitian selanjutnya sehingga akan menjadi suatu karya ilmiah 

yang  lebih baik lagi. 

 

 

 

 



 

9 

 

 

 

 

E. Penjelasan Istilah 

 Agar tidak terjadi salah mengenai makna dari judul penelitian ini, maka 

peneliti akan menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

a. Kesalahanyang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal bilangan bulat yang 

meliputi (1) kesalahan dalam  membaca soal, (2) kesalahan dalam  

memahami masalah, (3) kesalahan dalam transformasi, (4) kesalahan dalam 

keterampilan proses, dan (5) kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. 

b. Bilangan bulat himpunan bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, 

bilangan nol  dan bilangan bulat positif. 

 


